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Pengaruh Pemberian Sediaan Kurkumin-MSN Terhadap Jumlah Sel 

Total dan Diameter Pulau Langerhans pada Tikus Yang Diinduksi 

Aloksan Secara IntraMuscular 

 

CHRISTIAN FARANDY 

2443013206 

 

Kurkumin merupakan senyawa yang berasal dari tanaman kunyit yang 

digunakan dalam pengobatan dan terbukti secara preklinis untuk 

pengobatan antiinflamasi, antimutagenik, antioksidan, antikanker, 

antimikroba, antiparasit dan antidiabetes. Kelarutan kurkumin dalam air 

rendah, sehingga bioavailabilitas juga rendah, oleh karena itu dilakukan 

pembuatan kurkumin dalam bentuk nanopartikel menggunakan bahan 

pembawa mesoporous silica nanoparticle (MSN). Maka dari itu penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian sediaan kurkumin-

MSN khususnya terhadap jumlah sel total dan diameter pulau langerhans 

pada tikus yang diinduksi aloksan secara intramuscular. Aloksan adalah zat 

yang bersifat hidrofilik dan tidak stabil. Waktu paruh pada pH netral dan 

pada suhu 37ºC adalah 1,5 menit dan bisa lebih lama pada suhu rendah. 

Pembanding yang digunakan pada penelitian ini adalah kurkumin, 

metformin, dan MSN. Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

sediaan kurkumin-MSN memiliki pengaruh terhadap jumlah sel total dan 

diameter pulau Langerhans dengan cara meregenerasi sel beta pankreas dan 

memperluas diamater pulau Langerhans dari pada kurkumin, metformin, 

dan MSN. Perbaikan jumlah sel total beta pankreas pada kontrol negatif; 

kontrol positif; kurkumin-MSN; kurkumin; metformin; dan MSN adalah 

28,80±2,63; 7,56±1,28; 25,60±7,09; 15,14±4,30; 13,20±2,29; 10,56±2,36. 

Perbaikan diameter pada pulau lagerhans kontrol negatif; kontrol positif; 

kurkumin-MSN; kurkumin; metformin; dan MSN adalah 223,92±30,11; 

130,58±29,58; 185,27±15,76; 163,77±49,43; 158,47±26,50; 147,16±29,84. 

 

Kata kunci: Kurkumin-MSN, jumlah sel total, diameter pulau lengerhans, 

aloksan, intramuscular. 
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Effects of Curcumin-MSN Preparation on Total Cells Count and the 

Diameter of Langerhans Islet of Intramuscular Alloxan - Induced Rats 
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Curcumin is a compound derived from tumeric that is used in medicine and 

is proven on preclinical for the anti-inflammatory, antimutagenic, 

antioxidant, anticancer, antimicrobial, antiparasitic and antidiabetic 

treatment. The water solubility of curcumin is low, so are the bioavailability 

of curcumin, therefore, modification of curcumin in form of nanoparticles 

using a mesoporous silica nanoparticles (MSN) carries has been made. 

Studies on improving curcumin bioavailability in MSN form has been 

studied in previous research. This study was conducted to determine the 

effect  of curcumin-MSN especially for total cells count and diameter of 

Langerhans islet in rats intramuscular -induced by alloxan. Alloxan is a 

substance that is hydriphlic and unstable properties. Half life of alloxan in 

neutral pH and in 37ºC temperature is 1,5 minutes an it can be longer at low 

temperature. The benchmark used in this study was curcumin, metformin, 

and MSN. Studies have shown that the curcumin-MSN has an effect on 

total cells and diameter of the Langerhans islet by regenerating pancreatic 

beta cells and extending the Langerhans islet diameter from curcumin, 

metformin and MSN. Improvement total pancreatic beta cells count in 

negative controls; positive control; curkumin-MSN; curcumin; metformin; 

and MSN were 28.80 ± 2.63; 7.56 ± 1.28; 25.60 ± 7.09; 15.14 ± 4.30; 13.20 

± 2.29; 10.56 ± 2.36. Improvement diameter on Langerhans island negative 

control; positive control; kurkumin-MSN; curcumin; metformin; and MSN 

were 223,92 ± 30,11; 130.58 ± 29.58; 185.27 ± 15.76; 163.77 ± 49.43; 

158.47 ± 26.50; 147.16 ± 29.84. 

 

Key words: Curcumin-MSN, total cells number, diameter of langerhans 

islet, alloxan, intramuscular 
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